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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji beda dengan menggunakan independent sample t test dari enam variabel 

pengukur kinerja pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa :  

1. Variabel ROA,ROE,GPM,OPM,NPM dan EPS menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

antara perusahaan Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan 

Telekomunikasi Milik Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan inti 

lebih disebabkan karena perusahaan Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) 

mempunyai pasar yang lebih luas bahkan sampai pedalaman daerah dan pasar luar negeri 

dengan manajemen yang lebih bagus sehingga hasil presentasi keuangan juga bagus. 

Sementara perusahaan Telekomunikasi Swasta terkendala dalam keterbatasnya ajaringan, 

alat atau biaya modal untuk menciptakan suatu produk sehingga hanya lebih berfokus 

pada satu produk saja tanpa ada pengembangan produk lain sehingga hasil penjualan 

yang diperoleh lebih kecil. Sedangkan ROE dan OPM menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antara perusahaan Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) dengan 

Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Rekapitulasi rasio ROA,ROE,GPM,OPM dan NPM Perusahaan Telekomunikasi Milik 

Pemerintah (BUMN) lebih besar dari Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta kecuali 

rasio EPS Perusahaan Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) lebih kecil dari 

Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta. Berarti Rekapiutulasi rasio 
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ROA,ROE,GPM,OPM dan NPM perusahaan Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) 

lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta  

3. Rata-rata rasio Profitabilitas dari tahun 2009 sampai tahun 2013 Perusahaan 

Telekomunikasi Milik Pemerintah (BUMN) lebih besar dari Perusahaan Telekomunikasi 

Milik Swasta kecuali di rasio ROE di tahun 2010 Perusahaan Telekomunikasi Milik 

Pemerintah (BUMN) lebih kecil dari Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta 

dikarenakan perusahaan smartfren (FREN) sedang mengalami peningkatan dalam 

meningkatkan laba dengan modal sendiri terbukti dari Laporan keuangan FREN  yang 

terus meningkat akibat proses merger ini yang terjadi pada tahun 2010 dengan alasan 

untuk efisiensi biaya di masing-masing entitas, yaitu dengan menggabungkan beberapa 

aktifitas seperti media iklan, galeri dan promosi. Sehingga di tahun 2010 Laba 

perusahaan  dan modal perusahaan meningkat. 
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5.2   Saran  

Berdasarkan kedua kelompok perusahaan keuangan Perusahaan Telekomunikasi Milik 

Pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta, dikarenakan Perusahaan 

Telekomunikasi Pemerintah (BUMN) mempunyai pasar yang lebih luas bahkan pasar luar negeri 

dengan manajemen yang lebih bagus. Sementara Perusahaan Telekomunikasi Milik Swasta 

terkendala dalam keterbatasan alat, jaringan dan biaya modal untuk menciptakan suatu produk 

sehingga hanya lebih berfokus pada satu produk saja tanpa ada pengembangan produk lain 

sehingga hasil penjualan yang diperoleh lebih kecil. Untuk itu Perusahaan Telekomunikasi Milik 

Swasta harus sering melakukan perbaikan-perbaikan atau evaluasi kembali manajemen yang 

lebih bagus sehingga hasil prestasi keuangan pun akan ikut bagus. Selain itu, perlu dilakukan 

penambahan jaringan seluler sehingga mampu menjangkau pasar yang ada di ada kedalaman 

daerah bahkan sampai pasar luar negeri sehingga  perusahaan akan mampu meningkatkan 

penjualannya dan kemampuan untuk memperoleh laba yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan kinerja keuangannya. 

 Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi investor dalam melakukan investasi sebaiknya memperhatikan rasio EPS karena 

berdasarkan penelitian ini, rasio keuangan dan khususnya Earning per Share tersebut 

mempunyai pengaruh secara simultan dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

dalam penanaman modal. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan lebih memperhatikan kegiatan operasional perusahaan sehingga 

tercermin dalam laporan keuangan yang baik yang dapat dianalisis dengan rasio profitabilitas  
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karena dalam penelitian ini terbukti bahwa rasio profitabilitas dan Earning per Share juga 

sangat berperan penting dalam meningkatkan laba perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti data keuangan pada laporan keuangan 

perusahaan telekomunikasi yang listing di BEI tahun 2009-2013 dengan kriteria tertentu, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti yang lain dapat menambah jenis perusahaan 

yang akan diteliti, demikian juga periode tahun perusahaan yang dipakai, diharapkan peneliti 

lain dapat menggunakan data yang terbaru. 
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